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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

E-business atau yang disebut juga dengan e-commerce merupakan suatu
perkembangan baru yang pesat dalam dunia bisnis. Hal ini terutama disebabkan
oleh pesatnya pencapaian teknologi informasi yaitu internet. Internet merupakan
“a global network of computer network”, atau jaringan komputer yang sangat
besar yang terbentuk dari jaringan-jaringan kecil yang ada di seluruh dunia yang
saling terhubung satu sama lain.'Dalam salah satu fungsinya internet merupakan
salah satu infrastruktur utama e-business.

Istilah e-bussiness berkaitan erat dengan e-commerce. Bagi sebagian
kalangan e-commerce diartikan secara sempit sebagai transaksi jual beli produk,
jasa, dan informasi antar mitra bisnis melalui jaringan komputer termasuk
internet. Sedangkan e-business mengacu pada lingkup yang lebih luas dan
mencakup pula layanan pelanggan, kolaborasi dengan mitra bisnis dan transaksi
elektronik internal dalam sebuah organisasi.> Namun meskipun demikian, dalam
kenyataannya keduanya dianggap sebagai istilah yang mempunyai pengertian
yang sama. Hal ini disebabkan bahwa e-commerce dapat didefinisikan

berdasarkan setidaknya empat perspektif, yaitu komunikasi, proses bisnis, layanan

Muhammad,Etika Bisnis Islami(Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2004), 220.
’Anastasia Diana,Mengenal E-Business (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2011), 3.



dan transaksi online. Oleh karena itu dalam konteks yang luas e-commerce dapat

dikatakan ekuivalen dengan e-business.’

Perkembangan yang pesat dalam bisnis model ini ditunjang oleh tiga faktor
pemicu utama, yaitu:*

1. Faktor pasar dan ekonomi, seperti kompetisi yang semakin intensif,
perekonomian global, kesepakatan dasar regional dan kekuasaan konsumen
yang semakin bertambah besar.

2. Faktor sosial dan lingkungan, seperti perubahan karakteristik angkatan kerja,
deregulasi®, pemerintah, kesadaran, dan tuntutan atas praktek etis kesadaran
akan tanggung jawab sosial perusahaan dan perubahan politik.

3. Faktor teknlogi yang meliputi siklus hidup produk dan teknologi, inovasi yang
muncul setiap saat, information overload dan berkurangngnya rasio biaya
teknologi terhadap kinerja.

Dengan demikian, e-commerse dapat didefinisikan sebagai satu set dinamis
teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen
dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang,
pelayanan dan informasi yang dilakukan secara elektronik.® Keuntungan-
keuntungan dari e-Commerce adalah meliputi aliran pendapatan baru yang
mungkin lebih menjanjikan yangtidak dapat ditemukan pada transaksi tradisional,

dapat meningkatkan pangsa pasar, melebarkan jangkauan, meningkatkan

3Muhammad, Etika Bisnis Islami, 221.

*Diana,Mengenal E-Business, 1-2.

*Deregulasi adalah kegiatan atau proses menghapuskan pembatasan dan peraturan.
®0Onno W. Purbo,Mengenal e-Comerce(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2001), 2.



kesetiaan pelanggan, meningkatkan manajemen pemasok, memperpendek waktu
produksi dan meningkatkan mata rantai pendapatan.’

Dalam perkembangannnya e-business atau e-commerce kini telah memasuki
gelombang kedua. Perkembangannya pada gelombang pertama difokuskan kepada
doing business on the internet, di mana bisnis atau perusahaan hanya
memindahkan praktek bisnisnya ke dalam dunia digital, sementara pada generasi
kedua ini memberlakukan changing business on the internet, yakni, bisnis atau
perusahaan mengembangkan cara-cara baru dalam berbisnis, yang belum dikenal
sebelumnya dan sukar direalisasikan dalam lingkungan non-elektronik.®

Sebagaimana setiap perubahan yang membawa dampak sosial, perubahan
atas pencapaian teknologi juga membawa dampak-dampak sebagai berikut:
pertama, tingkat kompleksitas masyarakat semakin tinggi. Kedua, penataan
kembali di berbagai bidang kehidupan akan berlangsung lebih cepat. Ketiga, pola
komunikasi dan pola interaksi semakin berubah. Keempat, nilai-nilai kerja dan
profesionalisme akan bergeser. Kelima, saling ketergantungan dan saling
mempengaruhi. Keenam, tuntutan otomatisasi untuk mempertinggi efisiensi dan
produktifitas yang meningkat dan ketujuh interaksi manusia akan mengalami
restrukturisasi dan pergeseran ke arah demokrasi.®

Ketika melihat kebelakang, beberapa dasawarsa terakhir tidak banyak di
antara masyarakat yang mengerti istilah e-commerce, e-business, internet

marketing, online shop, online gallery, affiliate marketing, dan beberpa istilah

"Ibid., 2-3.
®Diana,Mengenal E-Business, 16.
*Purbo,Mengenal e-Comerce, 11.



lainnya yang terkait dengan bisnis yang dijalankan melalui media internet ataupun
online.Bertambahnya jumlah pengusaha bisnis online bukan tanpa alasan, jumlah
peningkatan pengguna internet merupakan sebab yang kuat, bisnis online melesat
cepat dengan permintaanyang sangat tinggi,'® sehingga bisa ditemukan di semua
kalangan, baik di pedesaan maupun di perkotaan bisnis dengan sistem online bisa
tumbuh dengan subur, yang juga menciptakan ceruk baru bagi industri ekspedisi
karena banyaknya permintaan jasa antar barang.

Berdasarkan survei yang dilakukan Nielsen pada 2011, pengguna internet via
mobile di Indonesia adalah yang tertinggi bila dibandingakn dengan negara Asia
Timur lainnya, yaitu mencapai 41 persen.'! Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki potensi pasar yang luar biasa, baik bagi pemilik bisnis maupun bagi
calon pemilik bisnis, untuk merambah ke dunia maya sebagai salah satu alat
pemasarannya. Bisa dibayangkan berapa banyak pemintaanpenduduk Indonesia
untuk bisnis online jika pengguna internet via mobile mencakup 41% dari jumlah
penduduk Indonesia. Jika potensi tersebut digali dengan sangat baik, maka bukan
menjadi suatu hal yang mustahil produk-produk dalam negeri akan sangat mudah
dipasarkan dan mempunyai konsumen yang loyal di dalam maupun di luar negeri.

Di beberapa kesempatan, pemerintah daerah juga banyak mensosialisasikan
bisnis online untuk mengembangkan jangkauan pemasaran usaha kecil, sehinggga
banyak ditemukan perajin yang menggunakan internet sebagai alat untuk

memasarkan usaha mereka. Permintaanmereka bertambah karena luasnya

lka Yunia Fauzia, Transendental Trust dalam Bisnis Online di Kalangan Pengusaha
Garment di Indonesia (Surabaya: Penelitian Internal STIE Perbanas, 2015), 3.
11y
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jangkauan pemasaran dan omzet mereka pun merangkak naik ke atas. Salah satu
contoh kegiatan yang dilakukan pemerintah kota Surabaya melalui Badan
Koordinasi Pelayanan dan Penanaman Modal (BKPPM) yaitu menggandeng
Rakuten (perusahaan e-commerce asal jepang) untuk menjadi mitra untuk Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ingin mengembangkan diri.*?

Maraknya bisnis online diikuti dengan maraknya sistem dropship di
dalamnya. Sebuah sistem yang sangat familiar dengan para pedagang Kkecil,
pedagang dadakan dan seseorang yang baru ingin mencoba berdagang tetapi tidak
memiliki modal yang cukup. Dropship merupakan sebuah aktifitas di mana
seseorang berjualan hanya bermodalkan gambar tanpa memiliki barang yang akan
dijual. Pihak produsen atau grosir selaku supplieryang nantinya akan mengirim
barang secara langsung pada pembeli.*® Keuntungan didapat dari selisih harga
antara harga grosir dan eceran. Tetapi beberapa reseller ada yang mendapatkan
komisi yang disepakati dari penjualan yang nanti dibayarkan langsung oleh pihak
grosir kepada reseller. Inilah bentuk bisnis yang banyak diminati saat ini.

Berikut ilustrasi jual beli online sistem dropship:“Azizah merupakan
pengusaha garmen Yyang menjual busana muslimah, kemudian Azizah
memproduksi dan memfoto beberapa produknya untuk dipasarkan secara online
lewat website-nya yang diberi nama Azizah Fashion. Kemudian ada beberapa
resller Azizah (penjual yang ingin bergabung memasarkan produk yang dijual

oleh Azizah) mengambil beberapa foto yang dipasarkan oleh Azizah dan reseller

“Imam Wahyudiyanta, “Dream Merchant: Cara Rakuten Online-kan UMKM di
Surabaya”, dalam http://news.detik.com/berita-jawa-timur/3027217/dream-merchant-
cara-rakuten-onlne-kan-umkm-di-surabaya (diakses pada Jumat, 27 Mei 2016, 10:45)
“Ahmad Syafi’i, Step by Step Bisnis Dropshipping dan Reseller (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2013), 2.
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tersebut memasarkan kepada konsumen hanya dengan bantuan foto. Ketika
konsumen membeli produk tersebut dari reseller Azizah, maka reseller tersebut
memerintahkan kepada konsumen untuk membayar dengan cara transfer, reseller
tersebut pun memberitahukannya kepada Azizah, dan Azizah segera mengirimkan
barang tersebut langsung kepada konsumen dengan mencantumkan nama toko
online milik reseller Azizah, sehingga di sini Azizah tidak mencantumkan nama
Azizah Fashion”

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

ga tawarkan produk yang

“ anda jual di website,
FJB, FB, Twitter, pembeli membeli
BBM milik anda produk dari anda

pembeli membayar harga
produk tambah ongkir

penjual

pemasok mengirimkan

dropshipper | pemasok 5 produk ke pembeli

dengan nama anda
sebagai pengirim

anda membayar harga barang

dan menyertakan alamat
pembeli

Gambar oleh: https://www.maxmanroe.com/bisnis-dropship-peluang-bisnis-online-tanpa-
modal-produk-sendiri.html

Efek dari perkembangan online business yang sangat luar biasa ini, maka
akan sangat mudah dijumpai penjual online dadakan yang berusaha mengadu

peruntungan walaupun hanya berjualan lewat gambar-gambar. Dengan sistem
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dropship mereka melayani pelanggan mereka walaupun penjual belum pernah
mengetahui kualitas barang selain hanya versi gambar.**

Mengenai jual beli semacam ini, menurut Erwandi Tarmizi seorang pemateri
Fikih Muamalat kontemporer di radio Rodja dan Rodja Tv, sistem jual beli
semacam ini mempunyai banyak kekurangan yang bisa menyebabkan keharaman.
Akad jual beli ini tidak sah karena ia menjual barang yang bukan miliknya. Akad
ini mengandung unsur gharar, disebabkan pada saat akad berlangsung penjual
belum dapat memastikan apakah barang tersebut dapat dikirimkan pada pembeli
atau tidak."

Sebagai landasan hukum dalam pelarangan dropship ini, Erwandi
menyertakan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Hakim ibn Hizam sebagai
berikut: Hakim bin Hizam pernah bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam,
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Qutaibah telah menceritakan kepada kami, dia (Qutaibah) berkata: Husyaym
menceritakan kepada kami, dari Abi Bishr, dari Yusuf ibn Mahak, dari Hakim ibn
Hizam, ia (Hakim) berkata: Aku menemui Rasulallah SAW, maka aku (Hakim)
berkata: ada seseorang yang mendatangiku lalu ia meminta agar aku menjual
kepadanya barang yang belum aku miliki, dengan terlebih dahulu aku
membelinya untuk mereka dari pasar?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab, “Janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak ada padamu”

2%

“Ika Yunita Fauzia, Transendental Trust dalam Bisnis Online di Kalangan Pengusaha
Garment di Indonesia (Surabaya: Penelitian Internal STIE Perbanas 2015), 4

“Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani,
2015), 238 B

Abu‘lsa Muhammad ibn Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 3 (t.k.: Dar al-
Fikr, t.th.), 15



Dari beberapa keterangan di atas, pelaku dropshiping memang nampak
seperti apa yang dilarang dalam hadis di atas, ia menjual barang berdasarkan
gambar yang belum menjadi miliknya karena masih ada ditangan suppliernya.
Namun harus dilihat kembali bahwa khazanah Figih Islam sangat kaya akan akad-
akad yang sesuai akan aktifitas dropship ini.

Mengingat hukum Islam bukanlah hukum yang kaku, dan akan sesuai
sepanjang zaman, maka penulis ingin lebih lanjut mengkaji hadis mengenai
larangan menjual barang yang bukan miliknya, di sini penulis tidak akan
menentukan haram atau tidaknya sistem dropshiping, penulis hanya akan
mengkaji hadisnya lebih lanjut sebagai sarana memahami syariat dagang yang
telah diajarkan dalam Islam dan juga ingin memahami pemaknaan hadis yang
sesungguhnya, apakah memang pelarangan itu bermakna tekstual atau ada

pengecualian-pengecualian.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas terdapat beberpa masalah yang menarik untuk
dibahas, diantaranya:

1. Proses dropship apabila ditinjau dari syariat muamalat dalam Islam.

N

Pendapat para ulama Figih saat ini mengenai dropship.

3. Kaualitas hadis tentang larangan menjual barang yang bukan miliknya dalam
Sunan al-Tirmidhi ditinjau dari segi sanad dan matannya?

4. Pemaknaan hadis tentang batalnya transaksi jual beli barang yang bukan

miliknya.



5. Kontekstualisasi hadis tersbut terkait dengan sistem dropship yang marak

pada jaman sekarang.

C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah di atas yang menjadi fokus pembahasan
ialah studi otentitas sanad dan validitas matan serta pemahaman makna barang
yang bukan miliknya. Hal ini agar fokus masalah yang diteliti menjaditerarah dan

tidak meluas.

D. Rumusan Masalah

Demi tercapainya pembahasan yang praktis dan sistematis, maka

permasalahan yang akan dibahas diformulasikan dalam beberapa bentuk

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan menjual barang yang bukan
miliknya dalam kitab Sunan al-Tirmidhinomor 12367

2. Bagaimana pemaknaan matan hadis tentang larangan menjual barang yang
bukan miliknya dalam kitab Sunan al-Tirmidhi nomor 12367

3. Bagaimana aplikasi hadis tentang larangan menjual barang yang bukan

miliknya dalam jual beli online sistem dropship?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan jual beli barang yang bukan

miliknya dalam kitab Sunan al-Tirmidhi.
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2. Untuk mendeskripsikan pemaknaan hadis tentang larangan jual beli barang
yang bukan miliknya dalam kitab Sunan al-Tirmidhi.

3. Untuk memahami aplikasi hadis larangan jual beli barang yang bukan
miliknya dalam jual beeli online sistem dropshipyang marak pada jaman

sekarang.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk hal-hal

sebagai berikut:

1. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah yang
berbentuk skripsi.

2. Dapat dijadikan bahan atau pertimbangan bagi peneliti dan penyusun karya
ilmiah selanjutnya yang ada hubungannya dengan masalah ini.

3. Sebagai bahan kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Sunan Ampel yang merupakan lembaga pendidikan tinggi formal
dalam mempersiapkan mahasiswanya sebagai calon profesional dalam kajian

teologi.

G. Telaah Pustaka
Sejauh ini belum ditemukan penelitian yang membahas secara spesifik
mengenai hadis tentang larangan menjual barang yang bukan miliknya yang
berkaitan dengan sistem dropshiping. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya

yang telah dilakukan mengenai masalah ini adalah sebagai berikut:
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No Judul Pengarang Is|
Juhrotul Khulwah,

- mahasiswa jurusan Skripsi ini mengulaskan dan
Tinjauan Hukum Muamalat, #akultas men?berikanper?iIaiansesuaiat
Islam Terhadap ) i . .

1. Sistemn Jual Beli Syariah dan Huk_um, autu_:laknyat_ransaks|S|stemjua
Dropship UIN Sunan Kalijaga | Ibelidropshipdenganhukum
Yogyakarta. 2013 Islam.
Jual Beli Online Putra P_(albuadl,
dengan mahgsmwa Y Skripsiinimeniliti tentang
Menggunakan SktUd' I\/Iuamalat systemdropshippingdalamjua
Sistem Dropshiping on;,enlt(raSI iah Ibelionline (forumKASKUS).
2. | Menurut Sudut 7 fm an Syarzla ’ Mengenaikekurangandankele
Pandang Akad Jual T_?k;i tas aﬂ'g d‘?‘: bihan
Beli Islam (Studi Hl'Jd umt, llah Jyli“rt systemdropshippingsertatinja
Kasus pada Forum zc;lgya tilaiy vaxarta. uanfikihnya.
Kaskus). '
Widya Ismadewi Skripsi ini bertujuanuntuk
Tinjauan Hukum Haryosanne, meneliti tentangtransaksi jual
Islam terhadap mahasiswa jurusan belidengan model
Akad Jual Beli Muamalah, fakultas | dropshipping diToko Online
3. | Sistem Dropshiping | Syariah dan Ekonomi | SyafaOnshop, serta
(Studi Kasus di Islam, IAIN tinjauanhukum Islam
Toko Online Syafa | Walisongo, terhadapakad jual beli
OnShop Website. Semarang. 2013. denganModel dropshipping
diTokoOnline Syafa Onshop.
Ika Yunia Fauzia Artikel ini mengulas tentang
Akad Wakalah dan | dalam Islamica Jurnal | bantahan penulis mengenai
Samasarah sebagai | Studi Keislaman fatwa haramnya dropship
4 Solusi atas Klaim volume 9, nomor 2 serta mengulas tentang akad
" | Keharaman Maret 2016, wakalah ~ dan  samsarah
Dropship dalam Pascasarjana UIN sebagai solusi dari dropship.
Jual Beli Online. Sunan Ampel
Surabaya.

Dari ketiga skripsi dan satu artikel di atas, belum ditemuka pembahasan yang

sama dengan penelitian ini, selain itu konsentrasi yang diteliti juga berbeda

dengan skripsi-skripsi di atas. Penelitian di atas dilakukan untuk mengetahui

hukum transaksi jual beli online sistem dropshipyang mana itu berarti penelitian
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di atas difokuskan dalam bidang syariah, sedangkan penelitian ini cenderung
kepada penelitian sanad dan matan hadis serta pemaknaan dan kontekstualisasi
hadis tersebut. Jadi pembahasan yang diteliti ini melibatkan beberapa kitab hadis,
buku-buku tentang ulumul hadis dan juga buku-buku lain yang berkaitan. Dari
beberapa literatur yang dijumpai, belum ada leteratur yang membahas secara
khusus bagaimana penelitian ini, yaitu hadis larangan menjual barang yang belum

dimilki.

. Metode Penelitian

Model penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan)
yaitudengan cara mencari dan meneliti Hadis dari Kitab-kitab induk
kemudianmengolahnya memakai kaidah keilmuan Hadis.

Di samping itu, penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, yang
dimaksuduntuk  mendapatkan data tentang kerangka ideologis dan
epistemologis,asumsi-asumsi metodologis, pendekatan terhadap kajian teks Hadis
dan parape-rawi-nya, dengan menelusuri secara langsung dalam kitab Sunan al-
Tirmidi, juga beberapa kitab yang masihterkait,tentang larangan menjual barang
yang bukan miliknya.

Oleh karena itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
banyakyang terkumpul dari sumber tertulis, seperti buku-buku, artikel, dan
penelitianterdahulu, baik berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia
yangmempunyai relefansi dengan permasalahan dalam penelitian ini.

1. Sumber data.

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi:
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a. Sumber data primer.
1) Sunan al-Tirmidhi karya Imam al-Tirmidhi (W. 279H)
2) Kitab Tuhfat al-Ahwadhi karya imam al- hafidh abi al- ‘ula
Muhammad ‘Abdur Rahman Ibn ‘Abdir Rahim al- Mubarakafuri (W.
1353 H)
b. Sumber data sekunder, yaitu kitab hadis standar lainnya yang termasuk
dalam Kutub al-Tis ‘ah, diantaranya:

1) Sunan Abu Dawud karya imam Abu Dawud (W. 275 H)

2) Sunan al-Nasa’i karya imam al-Nasa’i (W. 303 H)

3) Sunan Ibnu Majah karya imam Ibnu Majah (W. 273 H)

4) Musnad Ahmad Ibn Hambal karya imam Ahmad lbn Hanbal (W. 241

H)

Buku-buku penunjang lainnya yaitu buku-buku Kkritik sanad dan matan,
serta buku-buku tentang pelaksanaan dropship dalam sudut pandang Islam
seperti karya ustadz Erwandi, Harta Haram Muamalat Kontemporer dan buku-
buku berkaitan lainnya.

Metode pengumpulan data.

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapakan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal
ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

Dalam penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan
dengan dua teknik pengumpulan data yaitu: Takhrij al-Hadith dan I'tibar al-

Hadith.
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a. Takhrij al-Hadith secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengeluarkan hadis dari sumber asli.” Maka Takhrij al-Hadith
merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan

kualitas suatu hadis.

b. Kegiatan Itibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad

lain untuk suatu hadis tertentu."®
Metode analisis data.

Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh
melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua
komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, dignakan metode kritik sanad dengan pendekatan
keilmuan rijal al-hadith dan al-jarh wa al-tadil, serta mencermati silsilah
guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa ada’). Hal itu
dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan intelektualitas seorang
perowi serta validitas pertemuan antara mereka sebagai guru-murid dalam
periwayatan hadis.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dngan
menggunakan analisis isi (content analisis). Pengevaluasian atas validitas
matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis dengan penegasan eksplisit Alquran,

logika atau akal sehat, fakta sejarah,informasi hadis-hadis lain yang bermutu

"M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
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sahihserta hal-hal yang ole masyarakat umum diakui sebagai bagian integral

Islam.®®

Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diuraikandalam
lima bab dengan rincian:

Bab Pertama: Berisi pendahuluan, yang memuat latar belakang,identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,penegasan judul,
kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Berisi landasan teori, yang membahas tentang dropship beserta
ketentuan-ketentuan jual beli dalam syariat Islam, dan teoritas pemahaman hadis
yakni Kriteriakesahihan hadis yang meliputi kesahihan sanad dan matan, serta
teori pemaknaanhadis.

Bab Ketiga: Berisi tinjauan redaksional hadis tentang larangan menjual
barang yang bukan miliknya, yang membahas biografi singkat Imam Tirmidhi,
Metode Imam Tirmidhi dalam menulis Hadis, data hadis (takhrij hadith) dan
I’tibar hadis.

Bab Keempat: Berisi analisa dari hadis yang membahas tentang larangan
menjual barang yang bukan miliknya baik itu dari segi sanad maupun matan
hadis, kualitas nya,kehujjahannya dan makna dari hadis tersebut, pendapat ulama
mengenaikandungan hadis tersebut, aplikasinya dalam dropship dan

solusi/penyelesaian dari hadis tersebut.

Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, Cet.1 (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7
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Bab Kelima: Berisi penutup, yang menyimpulkan hasil penelitian
disertaidengan saran-saran. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan jawaban

atasrumusan masalah yang dikemukakan penulis pada Bab Pertama.



